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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
PENYAMPAIAN LAPORAN KEJADIAN BENCANA

1. Ruang Lingkup
SOP ini digunakan dalam proses penyampaian laporan untuk bencana alam akibat daya
rusak air di lingkungan Balai Wilayah Sungai Sulawesi III Palu.

2. Tujuan
Tujuan dari SOP ini adalah:

1.) Sebagai pedoman dan arahan kepada Tim pelaksana terkait dalam pelaksaan
pelaporan bencana akibat daya rusak air;

2.) Sebagai pedoman koordinasi dan pembagian tugas, tanggung jawab dan wewenang di
Balai Wilayah Sungai Sulawesi III Palu dalam penyampaian laporan kejadian bencana
akibat daya rusak air;

3. Ringkasan

Bencana yang melanda berbagai wilayah di Indonesia pada dasarnya disebabkan oleh
kegiatan manusia yang menyebabkan terjadinya perubahan tata ruang dan berdampak
pada perubahan alam dan peristiwa alam seperti curah hujan sangat tinggi, kenaikan
permukaan air laut, dan badai serta degrasi lingkungan seperti hilangnya tumbuhan
penutup tanah pada catchment area, pendangkalan sungai akibat sedimentasi,
penyempitan alur sungai dan sebagainya.

Terjadinya serangkaian bencana akibat daya rusak air, seperti banjir dalam waktu relatif
pendek dan terulang tiap tahun, menuntut upaya lebih besar mengantisipasinya, sehingga
kerugian dapat diminimalkan. Untuk mengatasi masalah banjir sampai saar ini masih
mengandalkan upaya yang bersifat represif dengan melaksanakan berbagai kegiatan
fisikatau struktur yaitu dengan membangun sarana dan prasarana pengendali banjir dan
memodifikasi kondisi alamiah sungai, sehingga membentuk suatu sistem pengendali banjir
(flood control/in-stream). Sedangkan upaya yang bersifat mencegah terjadinya masalah atau
yang bersifat preventif yang pada dasarnya kegiatan non fisik atau non struktur (off-stream)
penerapannya terbatas.

Sehubungan dengan faktor penyebab timbulnya masalah bencana akibat daya rusak air
yang sangat banyak dan komplek serta menyangkut fenomena alam yang sering diluar
kendali manusia, maka berbagai jenis upaya baik fisik dan non fisk, baik secara sendiri-
sendiri maupun gabungan hanya berfungsi untuk menekan atau memperkecil bersarnya
dampai dan tidak dapat menghilangkan masalah secara tuntas. Dalam kaitan tersebut
diatas maka dalam hal penanggulangan bencana akibat daya rusak air diperlukan adanya
standar operasi prosedur untuk penyampaian laporan kejadian bencana dan merupakan
pedoman bagi penyelenggara yang menangani masalah bencana akibat daya rusak air ini.

Penyusunan SOP Penyampaian Laporan Kejadian Bencana di lingkungan Balai Wilayah
Sungai Sulawesi III Palu adalah sebagai petunjuk bagi pelaksana di lapangan untuk
melakukan kegiatan pelaporan kejadian dan penanggulangan bencana akibat daya rusak air
yang sistematis, terpadu, dan terkoordinasi.

Adapun aktivitas kegiatan dalam penyampaian laporan kejadian bencana adalah
sebagai berikut:

1) Melaporkan kejadian bencana ke Satgas bencana

2) Satgas bencana menyampaikan laporan kejadian bencana kepada TRC

3) TRC melakukan kajian awal dengan memperhatikan sarana dan perlengkapan dalam

penanggulangan bencana

4) TRC melakukan evakuasi korban dan upaya penanggulangan dan penyelamatan

dengan bantuan sarana pendukung
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5) Satker OP melakukan monitoring evaluation dalam penanggulangan tanggap bencana
dan melaporkan kepada kepala Balai Wilayah Sungai IlI
6) Kepala Balai Wilayah Sungai Il menerima laporan kejadian bencana dari Satker OP

4. Definisi

a. Informan adalah seseorang yang memberikan informasi dari sumber internal maupun
eksternal.

b. Tim Satgas adalah sebuah unit atau formasi yang dibentuk untuk mengerjakan tugas
tertentu.

¢. Tim Reaksi Cepat (TRC) adalah tim khusus yang diperuntukkan dalam penanganan dan
penanggulangan bencana berdasarkan profesionalitas yang kompeten.

d. Satker OP adalah Satuan Kerja Operasional dan Pemeliharaan yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Kementerian yang dilaksanakan sendiri
dan tidak dilaksanakan oleh Satker Tetap pusat dan Satker Unit.

e. Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam
dan/atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya
korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak
psikologis;

f. Daya rusak air adalah daya air yang dapat merugikan kehidupan

g. Bencana akibat daya rusak air adalah bencana yang diakibatkan oleh daya rusak air.

h. Tanggap darurat bencana adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan segera
pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak buruk yang ditimbulkan, yang
meliputi kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda pemenuhan
kebutuhan dasar, perlindungan, pengurus pengungsi, penyelamatan, serta pemulihan
prasarana dan sarana.

i. Tanggap darurat bencana akibat daya rusak air adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukan dengan segera pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak buruk
yang ditimbulkan guna pemulihan fungsi prasarana dan sarana sumber daya air.

j. Laporan Kejadian Bencana adalah hasil kegiatan inventarisasi, identifikasi dan analisis
kerusakan akibat bencana yang disusun menjadi laporan kejadian bencana.

k. Balai Wilayah Sungai Sulawesi III yang selanjutnya disingkat BWS adalah unit
pelaksana teknis yang membidangi sumber daya air.

Il. Pos Pendukung adalah unit koordinasi dari pos pendukung Balai wilayah Sungai masing
masing serta membantu tugas sehari-hari Pusat Komando Satgas PPB PUPR.

m. Pos Siaga Bencana adalah unit pendukung yang berkedudukan di BWS di setiap
provinsi.
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TANGGAL PEMBUATAN | |12 A 202\
TANGGAL REVISI

DISUSUN OLEH P T

DISETUJUI OLEH

NAMA SOP ORAN KEJADIAN
DASAR HUKUM KUALIFIKASI PELAKSANA
1. Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 2010 tentang Grand Design Reformasi 1. Memahami Peraturan perundangan terkait Kebencanaan bidang

2.

Birokrasi Nasional 2010-2025

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur dan Reformasi Birokrasi Nomor 27
Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Agen Perubahan di Instansi
Pemerintah

. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 15 Tahun 2016

tentang Road Map Reformasi Birokrasi Kementerian PUPR 2015-2019

. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 13 Tahun 2020

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan

Rakyat

. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 16 Tahun 2020

tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat

sumber daya air

2. Mampu memahami pengelolaan sumber daya air
3. Mampu melaksanakan proses pelaksanaan tanggap darurat dan

penyampaian laporannya

4. Mampu melaksanakan pengkajian di lapangan dan penyampaian

laporannya

KETERKAITAN

PERALATAN/PERLENGKAPAN

1. Data-data pendukung

2. Komputer/Printer/scanner/ATK
3. Jaringan internet

4. Kamera

PERINGATAN

PENCATATAN DAN PENDAFTARAN

Apabila SOP ini tidak dilaksanakan, maka proses pelaporan kejadian bencana tidak
terlaksana dengan baik.

Di simpan dalam bentuk data elektronik dan data manual
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PELAKSANA MUTU BAKU
Kepala BWS WAKTU
s AT Informan o TRC | S8tkT | SulawesiINI | KELENGKAPAN | (HARI | OUTPUT
Satgas oP KERJA)
1. | Melaporkan kejadian Foto 1 Laporan
bencana ke Satgas bencana ( ) Dokumentasi Kejadian
Kejadian Bencana
Bencana melalui
Whatsapp
Satgas
Bencana
2. | Satgas bencana La;')or'an 1 Laporgn
menyampaikan laporan ljj Kejadian Kejadian
kejadian bencana kepada Bencana Bencana
TRC melalui Form A
Whatsapp dan Form
Satgas B
Bencana
3. | TRC melakukan kajian awal Laporan 1 Sarana
dengan memperhatikan - Kejadian gaXi
sarana dan perlengkapan Bencana Form erlengkap
dalam penanggulangan A dan Form B an dalam
bencana Penanggul
angan
Bencana
4. | TRC melakukan evakuasi Sarana dan 1 Laporan
korban dan upaya 'j Perlengkapan Hasil
penanggulangan dan dalam Evakuasi
penyelamatan dengan Penanggulang
bantuan sarana pendukung an Bencana
S. | Satker OP melakukan Laporan Hasil 1 Laporan
monitoring evaluation dalam > Evakuasi Hasil
penanggulangan tanggap Monitoring
bencana dan melaporkan dan )
kepada kepala Balai Wilayah Evaluasi
Sungai III
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PELAKSANA MUTU BAKU KET.
Kepala BWS WAKTU
- EEEPEEn Informan | 15 TRC | Satker | gilawesi Il | KELENGKAPAN | (HARI OUTPUT
gas OoP KERJA)
6. | Kepala Balai Wilayah Sungai Laporan Hasil 1 Surat dan
III menerima laporan Monitoring Dokumen
kejadian bencana dari Satker dan Evaluasi Usulan
OP e GED) Dana

Keterangan Simbol:

: Proses atau kegiatan eksekusi

Kegiatan mulai dan berakhir

Kegiatan Pengambilan Keputusan
——p Arah Proses Kegiatan

D Hubungan antar simbol yang berbeda halaman
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LAMPIRAN 1. Laporan Kejadian Bencana Format-A

Format-A

Laporan Kejadian Bencana

Kepada Yth,

POSKO PB PU DIKIRM SEGERA
Dityen SETELAH

3 TERJADI BENCANA
.l.\h ata

LAPORAN KEJADIAN BENCANA
I. BENCANA
a  jenus bencana
b waktu keradian
¢ tempat kejadian

o

KORBAN/KERUSAKAN YANG TELAH TERJADI
a korban
b, kenisakan

3. BAHAYA BENCANA MASIH MENGANCAM
A permukiman penduduk
b. perkotaan
. kawasanindustn
. sarana/prasarana
c. pertanian

4. PERKIRAAN LAMANYA ANCAMAN BAHAYA .

5. PENANGANAN DARURAT YANG TELAH DILAKUKAN

..... .. tanaazal, bulan, tahun
KEPALA BALAI BESAR/BALAL
SATKER ...

Nama
Tembusan NP

Sckretanat Sateas PBPU
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LAMPIRAN 2. Laporan Kejadian Bencana Format-B

Format-B

Laporan Detil Kejadian Bencana

Kepada Yih,

POSKO PR PU INKIRM SETELAM
Diyen TEPEROLEN DATA
I DT
Jakaria PENCANA

LAPORAN HENCANA

I BENCANA
A Rejadian
11 Jenis Bencana :
2) Waktu Rejadian (Han . Tanexal . Jam )

1 Tempat Kejadian (Desa/ Kelurahan / Kecamatan /Kabupaten/ Provinsy)

b perkiraan dampak bhencana
1) Korban : Orang
(memnegal, luzka berat, luka ningan. hilang, hanyut jdenzan nncian

2) Mrenpunass: . awa/, KK (Kepata Keluargal
3) Kenisaxan . Rumah. kantor, fas:litas  kKesche

u/pendidikan

Jumum/ sarana itadah Jalan, Jembatan, tanggul sawah /lahan
pertanian prasarana sumber  davo awr, prasarana dan osarana o awr

nunum.prasarana dan sarana samtast

¢ upava  peaaneana vans  telabh didakukan oleh BPBD Provins:/Satuan
KepaPenanuszulangan  Bencana/BPBD Kabupaten/Kota, Poskeo  Pelaksanaan

Tanseap Darmarat Pegenasan Umum:

d  sumberdava yvang tersedia dilokast benena
Kendala/hambatan
e Kebunihan mendesak
- tanagzal, bulan. tahun
REPALA BALA! HESAR/BALAL,
SATKER
Namua

Tembusan NIP
Sckretanat Satgas PBPU

dilenakapi denszan data) mformas: lain sesuar Rondis: vans dihadap:
Laporan Rejadian Beacana (Fo

()

komunikast yang terccpat, seper:
a  chectrone mad! (E Mazl),

b short message sertwee < (SMS.
¢ faksimilc. atau

d. media iclckomunikasy lainnyva
1 Laporan Detil Kejadian Bencana (Format By, sedapat munekin dilampin
o pcra.
b data lain vang diperfukan untuk efekfifitas taonap darmrat, atan
« zambar
4 Laporan disampatkan kepada
a4 atasan langsuns.
b Pos RomandoPenangeulanzan Beacana Pekenjaan Umumbirekrorar
Sumber Dava Air. dan
c. Seckretanat Samuan TugasPenangmilangan Benoana Pekenjoan Umnm

Forma: A dan B mecmuat substans: mimmal vans harmas dilaporkan, dan dapat

at Al dikinm sesciera mungking melalur sarana

Jeaderal
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